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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu ajaran yang penting dalam Islam adalah 

pernikahan (perkawinan). Begitu pentingnya ajaran tentang 

pernikahan tersebut sehingga dalam al-Qur‟an terdapat sejumlah 

ayat baik secara langsung maupun tidak langsung berbicara 

mengenai masalah pernikahan. Nikah adalah Salah satu upaya 

untuk menyalurkan naluri seksual suami istri dalam rumah tangga 

sekaligus sarana untuk menghasilkan Keberadaan keturunan, 

nikah itu sejalan dengan lahirnya manusia di atas bumi dan 

merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah SWT terhadap 

hamba-Nya.
1
 

Perkawinan merupakan sebuah perjanjian antara suami dan isteri, 

dalam (Q.S. An-Nisa {4);21) dinyatakan: 

 

 وَقَدْ أفَْضٰ ىبَ عْضُكُمْ إِلََٰ بَ عْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثاَقاً غَلِيظاً

                                                             
1
Agustina Nurhayati, “Pernikahan Dalam Prespektif Alquran,” Jurnal 

ASAS, Vol.3, No.1 ( Januari 2011), h. 99 
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“Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat.”
2
 

 

Maka dari itu perkawinan disebut dengan perjanjian yang 

kuat atau mitsaqan ghalizhan. Atau juga dapat dikemukakan 

sebagai alasan untuk mengatakan perkawinan itu merupakan 

suatu perjanjian karena adanya ikatan yang  telah diatur terlebih 

dahulu yaitu dengan akad nikah dengan rukun dan syarat tertentu. 

Adapun cara memutuskan ikatan perjanjian yang telah diatur 

yaitu dengan prosedur talak, kemungkinan fasakh, syiqaq dan 

sebagainya. 

Pernikahan juga dapat dilihat dari segi sosial bahwa orang 

yang telah menikah atau berkeluarga mempunyai kedudukan 

yang dihargai dari mereka yang tidak menikah. Perkawinan 

menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau 

mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.
3
 Dan perkawinan menurut 

                                                             
2
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Depatermen Agama Ri, 

Al- Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung:2004), h.81 
3
Nuansa Aulia,Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia,2015), 

h. 2. 
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Undang-Undang No 1 Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia 

kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
4
 

Akan tetapi pernikahan bukan hanya tentang bagaimana 

menciptakan keluarga yang bahagia Peristiwa perkawinan pula  

akan berdampak terhadap hampir semua sendi kehidupan sosial 

masyarakat. Oleh karena itu, perkawinan bukan hanya urusan 

para pihak yang akan melangsungkan perkawinan semata. 

Masyarakat juga berkepentingan terhadap tertibnya peristiwa 

perkawinan ini baik administratif maupun subtantif. Persyaratan 

perkawinan ini diatur agar perkawinan tersebut mempunyai 

kepastian hukum serta sebagai sarana iktiyar mewujud kan tujuan 

mulia dari perkawinan.
5
 

 Batas usia minimal pernikahan di dalam hukum Islam 

sendiri tidak dijelaskan secara jelas tentang batas usia 

                                                             
4
Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, ( Jakarta: Prenadamedia, 

2017), h. 25. 
5
Ali Imron,”Perlindungan Dan Kesejahteraan Anak,” Jurnal  Al-Tahrir, 

Vol. 13, No. 2 (November 2013) H. 255. 
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pernikahan.
6
 Jadi dalam al-Qur‟an ataupun al-Hadis sendiri tidak 

menjelaskan ayat-ayat yang jelas tentang batas usia pernikahan . 

hanya saja terdapat beberapa ayat tentang pernikahan. Dan tidak 

ada ayat satupun yang menjelaskan batasan usia minimal 

pernikahan. Rasulullah Salallaahu‟alaihi bersabda: 

عَنْ عَبْدِ ا لِله بْنِ مَسْعُوْدٍ رَ ضِيْ الله عَنْهٌ قاَْلَ لنََا رَسُوْلُ الِله صَلىَ الله 
عَلَيْهِ وَسَلَمْ " ياَ مَعْشَرَ الشَباَبِ,مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ البَاءَةَ فَ لْيتََ زَوِّجَ , فإًِ 

وْمِ : نهَُ أغََضُّ للِْبصَرِ , وَأَحْصَنُ للِْفًرجِْ , وَمًنْ لََْ  يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ باِ لصَّ
فَقٌ عَلَيْه(فإَِنَّهُ لهَُ وجَِاءْ"   )مُت َّ

“Abdullah bin Mas‟ud Radiiyallaahu „anhu berkata 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wasallam bersabda  pada kami: 

wahai generasi  muda, barang siapa di antara kamu telah 

mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat 

menundukan pandangan dan memelihara kemaluan , barang 

siapa belum mampu hendaknya berpuasa sebab ia dapat 

menggendalikanmu,”( mutafaq allaihi)
7
 

Hadis ini hanya menjelaskan tentang anjuran untuk 

menikah bagi yang sudah mampu dalam segi materi maupun 

dalam segi mental  guna untuk menjaga pandangan yang akan 

                                                             
6
Mahmudin Buyamin, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Cv Pustaka 

Setia, 2017) h. 121. 
7
Muhammad Nasrudin Albantani, Shahih Sunnah Abu Daud, (Jakarta 

Selatan, 2012), h. 569. 
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menyebabkan terjerumus dalam hal-hal yang tidak diinginkan. 

Namun jika diteliti lebih lanjut, terdapat ayat yang berkaitan 

dengan kelayakan seseorang untuk menikah diantaranya ayat 

dalam Al-Qur‟an, yaitu surat An-Nur [24]: 32. 

الِِِيَن مِنْ عِبَادكُِمْ وَإِمَائِكُمْ وَأنَْكِحُوا الْْيَاَمَىٰ  إِنْ يَكُونوُا  ۚ  مِنْكُمْ وَالصَّ
{23 وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ}النّور ۚ  فُ قَراَءَ يُ غْنِهِمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ  .  

 

 “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan 

mereka dengan karunia-Nya, dan Allah Maha Luas (Pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.s. An-Nur [24]: 32.
8
 

Islam tidak hanya membolehkan umatnya untuk menikah 

akan tetapi ia juga membolehkan para wali menikahkan setiap 

orang yang tidak mempunyai pasangan hidup yang berada dalam 

tanggung jawabnya, seperti anak saudara dan budak, baik laki-

laki maupun perempuan, seorang  Ayah harus menikahkan 

anaknya yang masih sendian walaupun yang pernah menikah. 

Dan seorang ayah harus menikahkan anaknya, jika waktu sudah 

sampai batas usia yang cukup guna menghindari mereka dari 

                                                             
8
Yayasan Penyelenggara Penterjemah  Al-Qur‟an Depatermen Agama 

Ri, Al- Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung:2004) h.354 
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perbuatan maksiat. Dalam tafsir Mahmud Hijazi menegaskan. 

Banyak anak muda yang tidak mau menikah dengan alasan 

karena miskin, akan tetapi Allah menolak perkataan itu 

sebagaimana firman-Nya” kaya dan miskin itu berada dalam 

kekuasaan Allah, bukan pada kekuasaan makhluk.
9
 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini adalah 

sebuah perintah untuk menikah sebagaimana pendapat sebagian 

dari ulama mewajibkan nikah bagi mereka yang mampu. Al-

Maraghy menafsirkan sebagaimana yang dikutip oleh Mustofa, 

kalimat washalihin, para laki-laki atau perempuan yang mampu 

untuk menikah dan menjalankan hak-hak suami istri, seperti 

berbadan sehat, mempunyai harta dan lain-lain. Quraish Shihab 

menafsirkan ayat tersebut Washalihin, yaitu seseorang yang 

mampu secara mental dan spiritual untuk membina rumah tangga, 

bukan berarti yang taat beragama, karena fungsi perkawinan 

memerlukan persiapan bukan hanya materi, tetapi juga persiapan 

                                                             
9
Kadar  M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, ( Jakarta: Imprinnt Bumi Aksara, 

2011), h. 201-202. 
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mental maupun spiritual, baik bagi calon laki-laki maupun calon 

perempuan.
10

 Firman Allah SWT, Surat An-Nur [24]: 59. 

فَ لْيَسْتَأْذِنوُا كَمَا اسْتَأْذَنَ الَّذِينَ مِنْ  وَإِذَا بَ لَغَ الَْْطْفَالُ مِنْكُمُ الِْلُُمَ 
ُ اللَّهُ لَكُمْ آياَتهِِ   ۚ  قَ بْلِهِمْ  لِكَ يُ بَ ينن وَاللَّهُ عَلِيمٌ حَكِيم.  ۚ  كَذَٰ
{95}النّور  

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, Maka 

hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 

sebelum mereka meminta izin Demikianlah Allah menjelaskan 

ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.(Q.s. An-Nur [24]: 59).
11

 

Terlepas dari perbedaan pendapat itu, secara umum ulama 

sepakat bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga 

yang bahagia, sakinah Mawaddah Wa Rahmah. Demi 

terealisasinya tujuan agung tersebut akhirnya para fuqaha 

merumuskan persyaratan dan rukun pernikahan sesuai dengan 

mazhabnya masing-masing. Akan tetapi, dalam fiqh klasik belum 

ada kesepakatan dan kejelasan tentang batas umur ideal 

pernikahan. Kalaupun ada, sebatas memberikan persyaratan 

                                                             
10

Aulia Muthiah, Hukum Islam, (Yogyakarta Cv: Pustaka Baru Press, 

2017), h. 58-59. 
11

YayasanPenyelenggarapenterjemah Al-Qur‟an Depatermen Agama RI, 

Al- Qur‟an Dan Terjemahnya, (bandung: 2004), h.358. 
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bahwa syarat kedua pasangan yang akan menikah adalah dewasa. 

Namun yang perlu digaris bawahi disini adalah bahwa teks al-

Qur‟an dan al-Sunnah tidak pernah memberi batasan yang sangat 

tegas terkait umur minimal seseorang untuk bisa melangsungkan 

pernikahan. Ulama fiqh klasik juga tidak memberi batasan yang 

begitu tegas dan masih ada perbedaan pendapat tentang batas 

umur tersebut. Dan tidak menjelaskan tentang batas usia 

pernikahan. Dalam kitab Fiqh Mazahib Al-Arba‟ah tidak ada 

penjelasan rinci mengenai batas umur seseorang boleh 

melangsungkan pernikahan. Ketika membahas persyaratan calon 

suami dan istri yang akan menikah, ulama empat mazhab tidak 

memberi batasan secara konkrit tentang batas umur menurut 

hukum Islam:
12

 

Nabi sendiri menikahi Siti Aisyah pada saat umurnya baru 

6 tahun dan menggaulinya setelah umur 9 tahun. Dikarenakan 

tidak adanya batas usia pernikahan  pada masa itu, pandangan 

umat tentang hakikat pernikahan, menurut mereka pernikahan itu 

                                                             
12

Rohman,”Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Maqasid Shariah,”  

Journal of Islamic Studies and Humanities Vol. 1, No. 1 (2016) h. 74 
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tidak dilihat dari segi hubungan kelamin, tetapi dari segi 

pengaruhnya dalam menciptakan mursharah, Nabi menikahi 

Aisyah anak dari Abu Bakar dalam usia 6 tahun di antaranya 

ditunjukan dikarenakan kebebasan Abu bakar dalam rumah 

tangga Nabi, karena terdapat anaknya sendiri. Namun perkawinan 

itu lebih ditekankan kepada tujuan hubungan kekeluargaan. 

Dengan demikian tidak adanya batas umur  sebagaimana yang 

berlaku.
13

 

Akan tetapi dalam salah satu syarat pernikahan ada 

beberapa syarat salah satunya yaitu persetujuan dan kerelaan 

tidak akan timbul dari seseorang yang masih kecil, hal itu 

mengandung arti bahwa sanya pasangan yang diminta harus 

cukup  umur atau dewasa dan usia dewasa tidak dapat disamakan 

antara pria dan wanita, dan hal itu dapat dibedakan dari 

lingkungan budaya dan tingkat kecerdasan suatu komunikasi atau 

disebabkan faktor lainya.
14

 

                                                             
13

Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta Cv: 

kharisma pratama putama, 2006), h. 66-67. 
14

Amir Syarifudin,..h. 68. 
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 Dalam hukum kita sendiri telah mengatur batas usia 

minimal pernikahan karena kedewasaan dapat menentukan 

keabsahan dari suatu perbuatan hukum. Seseorang yang belum 

dewasa dipandang sebagai subjek yang belum mampu bertindak 

sendiri dihadapan hukum.
15

 Oleh karena itu  orang yang belum 

dewasa jika ia terkena sanksi hukum harus diwakili oleh orang 

tuanya, usia dan pernikahan bukanlah jalan untuk melihat bahwa 

ia dewasa, dewasa adalah dimana seseorang sudah memiliki 

tingkat kematangan dalam berpikir maupun bertindak. Karena 

tingkat kedewasaan seseorang datang pada diri masing-masing 

orang dengan cara  berbeda-beda. 

Persoalan batas usia nikah juga menjadi pembahasan 

dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 dalam pasal 7 terdapat 

persyaratan-persyaratan yang lebih detail Berkenaan dengan 

calon mempelai lelaki dan wanita, Undang-Undang  

mensyaratkan batas minimum umur calon suami sekurang-

kurangnya berumur 19 tahun dan Calon isteri sekurang-

                                                             
15

Boga Kharisma, Implementasi Batas Usia Minimal Dalam Pernikahan 

Uu No 1 Tahun 1974, (Universitas Lampung,2013), h. 2 
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kurangnya 16 tahun, selanjutnya dalam hal ini ada penyimpangan 

terhadap pasal 7, yaitu dapat dilakukan dengan meminta 

dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain, yang ditunjuk 

oleh kedua orang tua lelaki maupun wanita. 

Ternyata UUP melihat persyaratan perkawinan itu hanya 

menyangkut persetujuan kedua calon dan batasan umur serta 

tidak adanya halangan perkawinan antara calon kedua tersebut. 

Batasan umur yang termuat dalam undang-undang perkawinan 

sebenarnya masih belum terlalu tinggi  dibanding dengan 

beberapa Negara lainya di dunia. Al-jazair misalnya membatasi 

umur untuk melangsungkan pernikahan itu, laki-laki 21 tahun 

perempuan 18 tahun. Memang ada juga beberapa negara yang 

mematok umur tersebut sangat rendah. Yaman Utara misalnya 

membatasi  usia perkawinan tersebut 15 tahun baik laki-laki 

maupun perempuan.
16

 Malaysia membatasi usia perkawinannya 

laki-laki 18 tahun dan perempuan 16 tahun. Dan rata-rata negara 

di dunia membatasi usia perkawinan itu laki-laki 18 tahun 

                                                             
16

Amirin Nuruudin Dan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam Di 

Indonesia, (Jakarta: Fajar Interpratama,2004), h.69. 
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perempuan 15 tahun. Bahkan batasan umur yang ditetapkan oleh 

UUP masih lebih tinggi dibanding dengan ketentuan yang 

terdapat di dalam ordonansi perkawinan kristen maupun kitab 

Undang-Undang Perdata. Membuat rancangan UUP mungkin 

menganggap umur 19 tahun dan 16 tahun bagi seseorang lebih 

matang fisiknya dan kejiwaanya daripada laki-laki 18 tahun dan 

perempuan 15 tahun seperti yang ditetapkan oleh hukum perdata. 

Oleh karena itu dengan adanya pembatasan usia dalam 

pernikahan, maka kekaburan terhadap penafsiran batas usia baik 

yang terdapat di dalam adat atau hukum Islam sendiri dapat 

dihindari. Akan tetapi jika kita menoleh kepada realita pada masa 

kini batas usia minimal pernikahan walaupun telah diatur masih 

banyaknya laki-laki maupun perempuan menikah jauh dari usia 

yang sudah di tentukan dengan berbagai macam alasan, jika 

diteliti lebih jauh, peraturan batasan usia ini memiliki kaitannya 

yang cukup erat dengan masalah kependudukan, dengan batasan 

usia pernikahan maka tidak adanya laju perkawinan yang 

mengakibatkan pada pertambahan penduduk. 
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Tidak dapat dipungkiri pula, batas usia yang rendah bagi 

seorang wanita untuk menikah, mengakibatkan laju  kelahiran 

yang lebih tinggi dan tingkat kematian pada ibu hamil yang 

menikah di usia yang sangat  muda. Pengaruh buruk lainya 

adalah kesehatan reproduksi wanita menjadi terganggu, dengan 

demikian sebenarnya pengaturan tentang batas usia ini sesuai 

dengan prinsip perkawinan yang mengharuskan telah masak jiwa 

dan raganya. Tujuanya adalah agar tujuan perkawinan untuk 

menciptakan keluarga yang kekal, karena masak jiwa dan raga 

berarti sudah siap secara mental maupun spiritual dan 

mengurangi tingginya tingkat perceraian.
17

 

Berdasarkan realita, Undang-Undang No 1 tahun 1974 

pasal 7 tentang batas usia pernikahan, tidak begitu mempengaruhi 

bagi masyarakat Indonesia, walaupun peraturan ini sudah 

bertahun-tahun diberlakukan dan mereka sendiri tahu ketentuan 

yang sudah ditetapkan berpengaruh penting untuk masyarakat itu 

sendiri, akan tetapi masih banyaknya masyarakat Indonesia yang 

melanggar peraturan di antaranya, menikah di usia dini dengan 

                                                             
17

Amirin Nuruudin Dan Azhari Akmal,..h.70-71 
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alasan-alasan tertentu misalnya hamil diluar nikah, atau karena 

khawatir terjerumus dalam pergaulan yang akan mengakibatkan 

perzinaan. Lalu kemudian DPR RI telah merevisi undang-undang 

terdahulu beralih ke undang-undang terbaru tentang batas usia 

minimal pernikahan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 menjadi 

19 Tahun bagi calon suami maupun bagi calon istri. 

Sesuai dengan penyampaian latar  belakang diatas, maka 

penulis tertarik mengangkat judul skripsi tentang “Batas Usia 

Minimal Pernikahan Studi Komparatif Hukum Islam dan Hukum 

Positif”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana batas usia pernikahan berdasarkan hukum Islam? 

2. Bagaimana batas usia pernikahan berdasarkan hukum positif? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan batas usia pernikahan 

berdasarkan hukum Islam dan hukum positif? 
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C. Fokus Penelitian 

1. Penelitian ini difokuskan pada studi kualitatif,  

perbandingan hukum Islam dan hukum positif tentang batas 

usia minimal pernikahan. 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam hal ini penulis memiliki tujuan dan kegunaan dalam 

skripsi ini, yang dimaksud sebagai tujuan yang hendak dicapai 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui batas usia minimal pernikahan menurut 

hukum Islam. 

2. Untuk mengetahui batas usia minimal pernikahan menurut 

hukum positif. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan batas usia 

minimal pernikahan menurut hukum Islam dan hukum 

positif. 

 

 

 



 16 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai banyak manfaat baik dari kalangan 

akademisi atau dari kalangan masyarakat, kegunaan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a.  Memberikan kegunaan bagi pembaca khususnya dan 

umumnya bagi mahasiswa/i dalam penelitian ini dapat 

menambah wawasan keilmuan terkait batas usia pernikahan 

berdasarkan hukum Islam. 

b. Memberikan kegunaan bagi pembaca khususnya dan 

umumnya bagi mahasiswa/i dalam penelitian ini dapat 

menambah wawasan keilmuan terkait batas usia pernikahan 

berdasarkan hukum positif. 

c.  Memberikan pemahaman yang mendalam terkait 

persamaan dan perbedaan batas usia minimal pernikahan 

menurut hukum islam dan hukum positif. 
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F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No  penulis, Judul 

skripsi atau 

jurnal, tahun 

Subtansi Perbedaan 

dengan Penulis 

1 Arif Masdar 

Hilmi dalam 

penelitiannya 

yang berjudul: 

Analisis 

Terhadap 

Perbedaan 

Batas Usia 

Minimal Pasal 

15 Kompilasi 

Hukum Islam 

(KHI) 

Persepektif 

teori 

Skrips Skripsi ini 

menjelaskan 

tentang perbedaan 

batas usia minimal 

perkawinan bagi 

laki-laki dan 

perempuan, yang 

akan dibahas 

meliputi kompilasi 

hukum islam dan 

teori maslahat al-

butti. 

 

Sedangkan 

Penulis 

membahas teori 

yang 

bersangkutan 

dengan 

pernikahan 

dalam Islam 

yang meliputi 

pengertian 

pernikahan, 

rukun dan syarat 

pernikahan, 

tujuan 
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pernikahan 

2 
Aulia Nur Agustian 

Studi 
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Usia 

Perkawinan 

Antara Sistem 

Hukum 

Perkawinan 

Indonesia Dan 
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tentang persamaan 
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Malaysia, 

Universitas 

Islam 

Indonesia 

Yogyakarta 

2018. 

 

Bagaimana 

penetapan batasan 

usia menurut 

Negara masing-

masing antara 

Indonesia dan 

malaysia 

Islam dan hukum 

positif yang 

meliputi 

penyebab 

pernikahan dini 

dan dampaknya 

terhadap  

perubahan 

undang-undang 

di Indonesia. 

3 Skripsi 

Lukman 

Nurhakim 

yang berjudul: 

Rekonstruksi 

Batas Minimal 

Usia Nikah 

Berdasarkan 

Pendapat Para 

Penulis 

menyimpulkan 

bahwasanya para 

ahli menghendaki 

adanya 

rekonstruksi batas 

minimal usia nikah 

dalam Undang-

Undang Nomor 1 

Dan pada 

akhirnya 

membahas 

tentang batas 

usia pernikahan 

bagi laki-laki dan 

perempuan yang 

terdapat dalam 

pasal 7 undang-
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Ahli Dan 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

No.30-74/Puu-

Xii/2014, 

(Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 

Malang) 2016. 

Tahun 1974 Pasal 

7 Tentang 

Perkawinan yang 

saat ini berlaku 

yaitu usia 16 tahun 

bagi perempuan 

dan 19 tahun bagi 

laki-laki. Batas 

usia yang 

direkomendasikan 

oleh para ahli 

bervarian dan 

tidak hanya bagi 

perempuan, akan 

tetapi para ahli 

menghendaki 

adanya 

rekonstruksi 

terhadap batas 

undang no 1 

tahun 1974, jo 

undang-undang 

no 16 tahun 2019 

tentang batas 

usia laki-laki dan 

perempuan 

dengan 

menggunakan 

metode studi 

komparatif yang 

membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan batas 

usia pernikahan. 
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minimal usia laki-

laki. 

G. Kerangka Pemikiran 

   Perkawinan menurut hukum islam ialah “nikah” 

melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri 

antara seorang lelaki dan wanita untuk menghalalkan hubungan 

kelamin antara belah pihak, dengan dasar suka rela dan keridhaan 

kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagian hidup 

berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman 

dengan cara-cara yang di ridhai oleh Allah SWT
18

. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S. An-Nisa ayat 24: 

ۚ    كِتَابَ اللَّهِ  وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ الننسَاءِ إِلََّّ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُكُمْ 
لِكُمْ أَنْ تَ بْتَ غُوا بأَِمْوَالِكُمْ مُُْصِنِيَن  ۚ   وَأُحِلَّ لَكُمْ مَا وَراَءَ ذَٰ عَلَيْكُمْ 

رَ مُسَافِحِيَن   غَي ْ

 “Dan (diharamkan juga atas kalian untuk menikahi) 

perempuan-perempuan yang telah bersuami, kecuali perempuan 

yang menjadi budak kalian. (Ini adalah) ketetapan dari Allah 

atas kalian. Dan dihalalkan bagi kalian perempuan-perempuan 

                                                             
18

Yahman, Hukum Perdata Dalam Sistem HukumNasional, ( jakarta:: 

fernadmedia grouf,2008). h, 102. 
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selain yang telah disebutkan tadi dengan memberikan harta 

kalian untuk menikahi mereka dan tidak untuk berzina.”
19

 

 

    Menurut Sajuti Thalib, pernikahan adalah suatu perjanjian 

yang suci kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk 

keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi tentram 

dan bahagia. Hajirin mengatakan bahwa inti dari pernikahan 

adalah hubungan seksual. Menurutnya tidak ada pernikahan bila 

tidak ada  hubungan seksual. 

    Senada dengan Hazairin, mahmud Yunus mendefinisikan 

perkawinan sebagai hubungan seksual. Sedangkan Ibrahim 

Hosesein mendefinisikan pernikahan sebagai akad dengannya 

menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita. Secara 

tegas  perkawinan juga dapat didefinisikan secara tegas sebagai 

hubungan seksual.
20

 

Menurut Achmad Ansori: Perkawinan berasal dari bahasa 

Indonesia yang asal katanya adalah kawin, yang menurut bahasa, 

                                                             
19

YayasanPenyelenggarapenterjemah Al-Qur‟an Depatermen Agama 

RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahnya (bandung: 2004) h. 82 
20

Amirin Nuruudin Dan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam Di 

Indonesia, (Jakarta: Fajar Interpratama,2004), h.49 
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artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh. Kawin digunakan secara 

umum untuk tumbuhan, hewan dan manusia, dan menunjukkan 

proses generatif secara umum. Sedangkan nikah, menurut bahasa 

al-jam‟u dan al-dhamu yang berarti kumpul. Maka nikah (jawaj) 

bisa di artikan dengan aqdu al-tajwij yang artinya akad nikah. 

Menurut Rahmat Hakim, nikah berasal dari bahasa Arab, nikahun 

yang merupakan masdar atau berarti berasal dari kata kerja (fi‟il 

madhi) nakaha, sinonimnya tazawwaja, dalam bahasa Indonesia 

berarti perkawinan, Menurut hukum Islam, pernikahan atau 

perkawinan ialah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah 

tangga dan untuk berketurunan, yang dilaksanakan menurut 

ketentuan ketentuan hukum syari‟ah Islam
21

 Dalam Pasal 15 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) di dalam hukum, usia memegang 

peranan yang penting. 

                                                             
21

Achmad Ansori,”Usia Perkawinan Menurut Fuqaha Dan Penerapan 

Nya Dalam Undang-Undang Perkawinan Di Dunia,”jurnal Al-„Adalah Vol. 

Xii, No. 4 (Desember 2015) Bandar Lampung, h. 808-811. 
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Banyak peraturan perundang-undangan di Indonesia yang 

tersebar dalam berbagai bidang, mengandung unsur usia atau 

unsur kedewasaan sebagai syarat untuk berlakunya. Hal itu 

didasarkan pada unsur melindungi, kecakapan bertindak dalam 

hukum (kematangan berfikir), serta adanya kepastian hukum. 

Mengenai batas usia dewasa, dalam Pasal 330 Kitab Undang-

undang Hukum Perdata (KUHPerdata) disebutkan bahwa‚ Belum 

dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua 

puluh satu tahun (21), dan tidak lebih dahulu telah menikah. Bila 

merujuk pada KUHPerdata, syarat perkawinan ialah bagi laki-laki 

harus berumur sekurang-kurangnya 18 tahun, sedangkan bagi 

perempuan 15 tahun. Berakal dan baligh (aqil baligh) merupakan 

syarat khusus bagi kedua calon mempelai.
22

 

Mengenai batas umur perkawinan, Islam memberikan 

batasan yang sangat elastis sehingga bisa berlaku bagi semua 

tempat dan masa. Di antara ayat Alquran yang memberikan 

batasan umur perkawinan yang elastis adalah: 

                                                             
22

Ahmad Arif Masdar Hilmy, Analisis Terhadap Perbedaan Batas 

Usia Minimal Perkawinan Dalam Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Perspektif Teori Maṣlaḥah Sa‟īd Ramaḍān Al-Būṭi, ( Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Fakultas,2018), h. 92-93. 
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هُمْ رُشْدًا فاَدْفَ عُوا  ٰ إِذَا بَ لَغُوا الننكَاحَ فإَِنْ آنَسْتُمْ مِن ْ وَابْ تَ لُوا الْيَتَامَىٰ حَتََّّ
 .إلِيَْهِمْ أمَْوَالََمُْ 

“Dan ujilah anak-anak yatimmu itu olehmu supaya mereka cukup 

umur untuk kawin, kemudian jika menurut penilaianmu mereka 

telah cerdas maka serahkanlah harta bendanya kepada mereka”. 

(QS. An-Nisa {4} : 6).
23

 

 Muhammad Rasyid Rida dalam tafsirnya, menyatakan 

bahwa bulugh al-nikah yang terdapat dalam ayat 6 surat An-Nisa 

berarti sampainya seseorang pada umur untuk menikah, yakni 

sampai bermimpi. Pada umur ini seseorang telah bisa melahirkan 

dan telah dapat menurunkan keturunan, sehingga tergerak hatinya 

untuk menikah. Seperti ibadah dan muamalah serta diterapkannya 

hudud rushd adalah kepantasan seseorang dalam bertasharuf serta 

mendatangkan kebaikan. Hal ini merupakan bukti kesempurnaan 

akalnya. Bulugh al-nikah ditandai dengan al-rushd atau 

kecerdasan dan kecerdikan ini berkembang berdasarkan pada 

pengalaman dan ilmu yang didapat, untuk menambah 

pengalaman dan ilmu membutuhkan waktu, di samping iklim dan 

                                                             
23

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Depatermen 

Agama RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahnya(bandung:2004) h.77. 
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miliu, kedewasaan seseorang ditentukan pula dan bisa diberi 

batasan positif dengan kriteria umur.
24

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah metode penelitian kualitatif. Yang menggunakan riset 

kepustakaan (Library research) Maka penulis menggunakan 

beberapa sumber kepustakaan, baik sumber pertama (primary), 

maupun sumber kedua (secondary) yang relevan. Setelah 

mendapatkan data-data yang telah dikumpulkan dari sumber 

pertama maupun sumber kedua, kemudian penulis mengelolanya 

secara induktif, yaitu menjabarkan atau menjelaskan data-data 

yang terkumpul untuk dijadikan sebuah kesimpulan. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Deskriptif-Komparatif dilakukan untuk 

membandingkan persamaan dan perbedaan dari Hukum yang 

                                                             
24

Ali Imron,”Perlindungan Dan Kesejahteraan Anak Dalam 

Perkawinan Di Bawah Umur,”Jurnal Al-Tahrir, Vol. 13, No 2( November 

2013),h. 256. 
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berbeda yang mana penulis membandingkan tentang Batas Usia 

Pernikahan menurut Hukum Islam dan Hukum Positif. 

2. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan haruslah selengkap mungkin, 

agar penelitian ini mempunyai bobot keilmuan yang tinggi 

sehingga bermanfaat untuk dikaji dan dijadikan referensi. 

Berdasarkan jenis penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, 

maka dalam penelitian ini sumber data berasal dari sumber data 

primer dan sekunder. 

a. Data primer adalah data pokok yang menjadi acuan dalam 

sebuah penelitian dan diperoleh langsung dari sumbernya. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa 

1. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

2. Undang-Undang No 1 Tahun 1974 jo undang-undang No 

16 tahun 2019. 

b. Data sekunder adalah data yang digunakan dalam penelitian 

untuk mendukung dan memperjelas data primer. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder berupa Al-Quran dan Al-

Hadist, buku-buku, serta segala bentuk referensi baik jurnal, 
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artikel maupun karya tulis lainnya yang relevan dan kredibel 

untuk menunjang kelengkapan data pada penelitian ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut study literature, penulis akan 

melakukan untuk memperoleh berbagai sumber teoritis yang 

mempunyai relevansi terhadap  permasalahan yang diteliti. 

Karena penelitian ini adalah penelitian normatif yang sumber-

sumbernya dari buku-buku, artikel, jurnal/data-data yang relevan. 

4. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dengan menggunakan berfikir 

deduktif dan induktif. Deduktif yaitu: bermula dari memilih ayat-

ayat dan undang-undang kemudian memaparkan pendapat para 

ulama dan diolah menjadi data-data sehingga menjadi 

kesimpulan. Induktif yaitu: dari kesimpulan tersebut diolah 

menjadi data-data berupa perbandingan menjadi kesimpulan baru. 
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5. Teknik Penulisan 

Dalam teknik penulisan ini penulis berpedoman pada 

penulisan skripsi, yang diterbitkan Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 

2019. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk 

memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini. 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang dibagi dalam sub bab dan 

setiap sub bab mempunyai pembatasan masing-masing yang akan 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu sebagai 

berikut:  

 Bab I: Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, Rumusan Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, penelitian Terdahulu Yang Relevan, 

Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

 Bab II: pada bab ini penulis menjelaskan tinjauan kepustakaan 

teori pernikahan dalam Islam Yang meliputi : pengertian 
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pernikahan, Rukun dan syarat pernikahan, Tujuan Pernikahan,  

Hikmah Pernikahan Dan Hukum Pernikahan.  

Bab III: Pada bab ini penulis menguraikan gambaran 

tentang batas usia minimal pernikahan menurut Hukum Islam dan 

hukum positif yang meliputi, pengertian pernikahan syarat-syarat 

pernikahan, batas usia minimal pernikahan. Pernikahan dibawah 

umur kemudian perubahan undang-undang mengenai batas usia 

pernikahan. 

Bab IV: Pada bab ini penulis menguraikan hasil dari 

penelitian yakni persamaan dan perbedaan batas usia pernikahan 

kemudian membahas tentang faktor, dampak pernikahan dini dan 

pandangan hukum Islam dan hukum positif tentang batas usia 

pernikahan yang dikaitkan terhadap kompilasi hukum Islam 

(KHI).  

Bab V: Pada bab penutup ini berisi pembahasan akhir dari 

seluruh rangkaian pembahasan dalam penulisan skripsi yang 

meliputi kesimpulan dan saran seputar persoalan yang diangkat 

dari awal sampai akhir pembahasan. 

 


